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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif, dengan instrumen yang terdiri dari
lembar observasi dan tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Temuan
menunjukkan bahwa tahap pra-tindakan, keaktifan siswa tergolong rendah,
dengan 50% berada dalam kategori rendah dan hanya 20% yang tergolong
aktif. Setelah penerapan PBL pada Siklus 1, keaktifan siswa meningkat
menjadi 15% sangat aktif dan 60% aktif. Pada Siklus 2, terjadi peningkatan
lebih lanjut dengan 45% sangat aktif dan 35% aktif. Dari sisi hasil belajar,
pada tahap pra-tindakan hanya 30% siswa yang mencapai nilai > 70.
Ketuntasan belajar meningkat menjadi 65% pada Siklus 1 dan mencapai 85%
pada Siklus 2. Temuan ini menyimpulkan bahwa implementasi model PBL
efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IV.B
secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang disusun secara terencana dan terukur untuk mendukung
perkembangan kemampuan fisik serta mental siswa. Dalam proses pendidikan, Pendidik
(guru) berperan mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai moral kepada
siswa, yang diperlukan agar siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik (Siagian
& Siregar, 2024). Melalui proses pendidikan, para siswa tidak hanya mendapatkan

pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki peluang untuk mengasah dan mengembangkan
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potensi diri mereka secara komprehensif. Pendidikan yang berkualitas mampu membentuk
karakter yang kuat, meningkatkan kemampuan pengendalian diri, serta membangun
kepribadian yang positif. Di samping itu, pendidikan juga berperan dalam menciptakan
kecerdasan, membentuk akhlak yang baik, serta mengembangkan keterampilan praktis yang
diperlukan (Makkawaru, 2019). Pendidikan memiliki dimensi yang luas, mencakup aspek
intelektual, emosional, sosial, dan moral yang saling mendukung untuk membentuk individu
yang utuh. Dalam konteks ini, kemampuan berbahasa, khususnya Bahasa Indonesia,

memainkan peran sentral sebagai media utama dalam proses pembelajaran di sekolah.

Di tingkat sekolah dasar, pelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran
wajib diajarkan. Pentingnya penguasaan Bahasa Indonesia tidak hanya terletak pada
kemampuan berkomunikasi, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis dan analitis.
Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diajarkan untuk memahami teks,
menganalisis informasi, serta menyampaikan pendapat dan ide dengan jelas. Hal ini sangat
penting dalam membentuk kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial

mereka, baik dalam konteks formal maupun informal.

Hasil observasi di kelas IV.B UPT SPF SD Inpres Parang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran Bahasa Indonesia sering kali dihadapkan pada berbagai kendala. Salah satu
permasalahan yang paling mencolok adalah rendahnya tingkat keaktifan dan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari minimnya keterlibatan mereka
dalam diskusi kelas, kurangnya inisiatif untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan
jawaban, serta terbatasnya usaha siswa dalam menyelesaikan tugas secara mandiri.
Akibatnya, hal ini berpengaruh negatif terhadap hasil belajar mereka, yang menunjukkan
bahwa pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan belum mencapai tingkat yang

diharapkan.

Menurut Hartono, keaktifan belajar adalah suatu aktivitas yang mampu membawa perubahan
positif dalam diri seseorang. Saat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, hal ini akan
mendorong terjadinya interaksi yang intens antara guru dan siswa, serta antar sesama siswa.
Akibatnya, tercipta suasana kelas yang kondusif, di mana setiap siswa dapat memanfaatkan
potensinya secara optimal (Septika, Djaga, & Jumriah, 2022). Sementara itu, hasil belajar
merujuk pada perubahan yang terjadi setelah seseorang melalui proses pembelajaran
(Handayani & Subakti, 2020). Menurut Sumaji, hasil belajar dapat dibagi menjadi dua
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aspek utama, yaitu aspek kognitif dan nonkognitif. Aspek kognitif mencakup pengetahuan,
pemahaman, serta keterampilan intelektual. Sementara itu, aspek nonkognitif mencakup hal-
hal yang berkaitan dengan sikap, emosi (aspek afektif), dan keterampilan fisik atau aktivitas

motorik (Rutonga, 2017).

Menurut Meilasari, Damris M, & Yelianti (2020), keberhasilan pembelajaran sangat
ditentukan oleh pemilihan strategi, model, atau metode yang sesuai. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran yang sesuai menjadi krusial untuk mendukung proses
pengajaran, sehingga siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang tentunya
berpengaruh pada hasil belajar mereka nantinya. Dalam upaya untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar tersebut, diperlukan model pembelajaran yang efektif dalam proses
pembelajaran seperti, Problem Based Learning (PBL). Model ini menekankan pentingnya
partisipasi aktif siswa dalam mencari solusi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan konteks kehidupan nyata.

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif
siswa, di mana proses pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah yang berkaitan
dengan situasi nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong siswa agar berpikir secara
kritis dalam upaya menemukan solusi, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman
dan pengetahuan yang baru (Jatmiko, Rusmawan, & Hananingrum, 2023). Pandangan ini
sejalan dengan pendapat Meilasari et al. (2020) yang menyebutkan bahwa dalam PBL,
pembelajaran berpusat pada pemecahan masalah yang diberikan kepada siswa. Selama
proses tersebut, siswa bertanggung jawab untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah
secara mandiri, sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan

dan dukungan selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menjadikannya sebagai landasan utama untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas IV.B UPT SPF SD Inpres Parang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan
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deskriptif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian dilakukan di UPT SPF SD

Inpres Parang dan melibatkan 20 siswa kelas IV.B sebagai subjek penelitian. Penelitian

dilaksanakan dalam dua siklus, yang terdiri dari 4 tahap utama, yaitu:

1.

Pra-Tindakan. Tahap pra-tindakan merupakan fase dimana model pembelajaran yang
baru belum diterapkan. Tahap ini merupakan langkah awal peneliti dalam
mengidentifikasi masalah dalam proses pembelajaran melalui pengumpulan data dari

berbagai sumber, seperti observasi dan tes belajar.

Perencanaan. Tahap perencanaan adalah fase di mana peneliti menyusun strategi untuk
mengatasi masalah yang telah diidentifikasi pada tahap pra-tindakan. Dalam tahap ini,
peneliti merumuskan tujuan pembelajaran dan menyusun langkah-langkah strategis
untuk mencapai tujuan tersebut. Rencana pembelajaran dirancang secara detail,
mencakup penyusunan Modul ajar, pemilihan model atau metode pembelajaran yang
akan diterapkan, serta pengembangan media dan alat evaluasi yang sesuai. Peneliti
juga menentukan jadwal pelaksanaan, alokasi sumber daya, dan strategi monitoring

untuk mengukur keberhasilan implementasi.

Tindakan dan Observasi. Tahap tindakan dan observasi adalah fase pelaksanaan
rencana yang telah disusun sebelumnya sekaligus pengamatan terhadap prosesnya.
Tindakan mencakup implementasi model pembelajaran yang telah direncanakan
dalam kegiatan pembelajaran nyata. Dalam fase ini, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai modul ajar, menggunakan model, media, dan alat evaluasi yang
telah dipersiapkan. Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Peneliti mencatat segala hal yang terjadi selama proses pembelajaran, baik dari segi
keaktifan siswa, interaksi antara siswa dan siswa, maupun kesesuaian pelaksanaan dengan

rencana.

Refleksi. Tahap refleksi merupakan fase evaluasi terhadap tindakan dan observasi
yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah
dikumpulkan selama proses pembelajaran untuk mengevaluasi keberhasilan dan
efektivitas tindakan yang diterapkan. Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh,
peneliti menyusun langkah-langkah perbaikan yang akan diterapkan pada siklus

berikutnya.
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Data penelitian diperoleh dari dua sumber utama, yaitu lembar observasi dan tes belajar siswa.
Lembar observasi digunakan untuk mencatat dan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran,
termasuk interaksi dengan teman sekelas serta respons terhadap model pembelajaran yang
diterapkan, yaitu dengan mencentang indikator yang telah ditentukan, yang terbagi dalam empat
kategori skor: sangat aktif (4), aktif (3), sedang (2), dan rendah (1). Di sisi lain, tes hasil belajar
dirancang untuk menilai pemahaman dan keterampilan siswa terkait materi yang diajarkan, serta
untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model Problem Based Learning. Tes belajar ini disusun

dalam format soal pilihan ganda.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada bagian ini, akan dibahas secara rinci data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan
tes belajar siswa. Proses penelitian dilakukan dalam tiga pertemuan, yang dimulai dengan tahap
pra-tindakan untuk menganalisis kondisi pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan
implementasi tindakan pada siklus 1 dan siklus 2. Berikut ini adalah rincian hasil penelitian yang

diperoleh selama pengimplementasian model pembelajaran PBL.

Tabel 1 Tingkat Keaktifan Belajar Siswa Kelas I[V.B

Frekuensi
Rentang
Kriteria Pra-Tindakan Siklus 1 Siklus 2
Skor
f % f % f %
3,26 —4,00  Sangat aktif - - 3 15% 9 45%
2,51 -3,25 Aktif 4 20% 12 60% 7 35%
1,76 — 2,50 Sedang 6 30% 4 20% 4 20%
1,00 -1,75 Rendah 10 50% 1 5% - -
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100%

Tabel 1 menggambarkan tingkat keaktifan belajar siswa di kelas IV.B, dengan pembagian
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rentang skor ke dalam empat kriteria: sangat aktif, aktif, sedang, dan rendah. Data ini mencakup
tiga tahapan, yaitu pra-tindakan, siklus 1, dan siklus 2. Pada kategori sangat aktif (skor 3,26—
4,00), tidak ada siswa yang masuk pada tahap pra-tindakan. Namun, jumlahnya meningkat
menjadi 15% pada siklus 1 dan mencapai 45% pada siklus 2. Kategori aktif (skor 2,51 — 3,25),
menunjukkan peningkatan dari 20% pada pra-tindakan menjadi 60% pada siklus 1, meskipun
sedikit menurun menjadi 35% pada siklus 2. Kategori sedang (skor 1,76 — 2,50), mencatat 30%
pada pra-tindakan, lalu menurun menjadi 20% pada siklus 1 dan tetap stabil di 20% pada siklus
2. Sementara itu, kategori rendah (skor 1,00 — 1,75), yang awalnya mencakup 50% siswa pada
pra-tindakan, turun drastis menjadi 5% pada siklus 1 dan menghilang sepenuhnya pada siklus 2.
Total jumlah siswa pada setiap tahapan tetap konsisten sebanyak 20 orang, mencerminkan 100%

populasi yang terlibat.

Tabel 2 Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas IV.B

Ketuntasan Belajar Siswa

Keterangan KKM Pra-Tindakan Siklus 1 Siklus 2
f % f % f %
Tuntas >70 6 30% 13 65% 17 85%
Tidak Tuntas <70 14 70% 7 35% 3 15%
Total 20 100% 20 100% 20 100%

Tabel 2 menunjukkan peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas IV.B. Dalam
keterangan yang tertera, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan pada nilai >70. Pada
tahap pra-tindakan, terdapat 6 siswa yang tuntas, yang mencakup 30% dari total, sedangkan
14 siswa tidak tuntas, atau 70%. Setelah siklus 1, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
meningkat menjadi 13, yang setara dengan 65%, sementara yang tidak tuntas berkurang
menjadi 7, atau 35%. Pada siklus 2, hasil menunjukkan kemajuan lebih lanjut, dengan 17

siswa tuntas, mencapai 85%, dan hanya 3 siswa yang tidak tuntas, yang berarti 15%.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model pembelajaran Problem
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Based Learning dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Subjek
penelitian teridiri atas 20 siswa kelas IV.B UPT SPF SD Inpres Parang. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas

IV.B.

Pada aspek keaktifan, terjadi peningkatan yang konsisten dari pra-tindakan hingga siklus II. Pada
awal pengamatan (pra-tindakan), tingkat keaktifan belajar siswa kelas IV.B menunjukkan hasil
yang cukup memprihatinkan. Sebanyak 50% siswa berada dalam kategori rendah, sementara
kategori sangat aktif sama sekali tidak terisi. Hanya 20% siswa yang tergolong aktif, dan sisanya
(30%) berada pada kategori sedang. Hal ini mencerminkan rendahnya partisipasi dan keterlibatan
dalam proses pembelajaran. Namun, setelah dilakukan intervensi pada siklus 1, terjadi peningkatan
yang cukup signifikan. Siswa dalam kategori sangat aktif mulai muncul, meskipun baru mencapai
15% (3 orang). Jumlah siswa yang tergolong aktif juga meningkat drastis menjadi 60% (12 orang).
Sementara itu, kategori rendah menurun drastis menjadi hanya 5% (1 orang), dan siswa dalam

kategori sedang berkurang menjadi 20% (4 orang).

Pada siklus 2, perubahan positif semakin terlihat. Tidak ada lagi siswa yang berada dalam kategori
rendah. Jumlah siswa dalam kategori sangat aktif meningkat signifikan menjadi 45% (9 orang),
dan sebagian besar lainnya berada pada kategori aktif dengan persentase 35% (7 orang). Sementara
itu, kategori sedang tetap bertahan dengan 20% (4 orang). Secara keseluruhan, dari pra-tindakan
hingga siklus 2, terdapat peningkatan yang signifikan dalam tingkat keaktifan belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan telah berhasil mendorong siswa untuk
berpartisipasi lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Kategori sangat aktif yang

awalnya kosong kini mendominasi, dan kategori rendah berhasil dihilangkan sepenuhnya.

Sementara itu, pada aspek hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Dalam keterangan yang tertera, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan pada nilai
>70, yang menjadi acuan penilaian keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang
diharapkan. Pada tahap pra-tindakan, hasil menunjukkan bahwa hanya 6 siswa yang berhasil
mencapai KKM, yang mencakup 30% dari total 20 siswa di kelas tersebut. Hal ini

menunjukkan bahwa masih ada 14 siswa, atau 70%, yang belum mencapai ketuntasan dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia. Kondisi ini menjadi perhatian penting bagi guru dalam

merancang intervensi yang tepat agar semua siswa dapat mencapai standar yang ditetapkan.

Setelah dilaksanakan siklus 1, terdapat peningkatan yang cukup baik. Jumlah siswa yang
mencapai nilai tuntas meningkat menjadi 13 orang, yang setara dengan 65%. Meskipun masih
di bawah KKM, penurunan jumlah siswa yang tidak tuntas menjadi 7 orang atau 35%,
menunjukkan adanya perbaikan dalam pemahaman materi yang diajarkan. Hal ini
mengindikasikan bahwa model pengajaran yang diterapkan mulai memberikan pengaruh yang

baik terhadap hasil belajar siswa.

Pada siklus 2, hasil belajar menunjukkan kemajuan yang lebih signifikan. Jumlah siswa yang
tuntas meningkat lagi menjadi 17 orang, mencapai 85%. Ini adalah pencapaian yang sangat
baik, karena hanya tersisa 3 siswa yang tidak tuntas, yang berarti 15%. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang digunakan efektif meningkatkan hasil
belajar dan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia. Dengan melibatkan siswa
dalam eksplorasi dan diskusi kelompok, mereka mampu memahami materi dengan lebih
mendalam, karena proses pembelajaran yang aktif ini memungkinkan mereka untuk tidak
hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam proses

belajar.

Secara keseluruhan, implementasi model pembelajaran berbasis masalah (PBL) terbukti
efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa di kelas IV.B UPT SPF SD
Inpres Parang. Terjadi peningkatan yang signifikan dari tahap pra-tindakan hingga siklus
kedua, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa
serta memperbaiki prestasi akademik mereka. Model ini menciptakan suasana belajar yang
interaktif, mendorong keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan pemahaman yang mendalam
terhadap materi pelajaran. Siswa tidak hanya diberikan informasi, tetapi juga didorong untuk
mencari, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan.
Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih berarti, karena siswa dilibatkan

secara langsung dalam proses pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini konsisten dengan penemuan yang telah diungkapkan oleh berbagai
studi sebelumnya, yang menunjukkan bahwa terdapat pola yang serupa dalam konteks yang

sama. Penelitian-penelitian tersebut, seperti yang dilakukan oleh Pamungkas, Kristin, &
8
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Anugraheni (2018), yang menegaskan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berpotensi meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas
yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN Panjang 03 Ambarawa mencatat bahwa pada pra-
siklus, keaktifan belajar siswa hanya mencapai 64,87%, dengan mayoritas siswa berada dalam
kategori tidak aktif. Setelah penerapan PBL, keaktifan meningkat menjadi 83,78% pada siklus
I1, dengan mayoritas siswa berada dalam kategori aktif. Peningkatan serupa juga terlihat pada
hasil belajar, dari 41% siswa tuntas pada pra-siklus, menjadi 81% pada siklus II. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL secara konsisten dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa serta

membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal.

Selain itu, penelitian oleh HB, Sari, & Juliadi (2021) juga mendukung temuan ini, yang
menunjukkan bahwa Model PBL berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa model PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, yang dapat dilihat dari peningkatan persentase ketuntasan
siswa pada setiap siklus, yaitu dari 50% di siklus 1 menjadi 85,71% di siklus 2. Lebih lanjut,
penelitian oleh Yunitasari & Hardini (2021) mengungkapkan bahwa menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran secara konsisten, mampu meningkatkan

keaktifan siswa, baik dalam pembelajaran daring maupun pada berbagai mata pelajaran.

Keunggulan dari penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian lainnya terletak pada
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang secara khusus menilai
keaktifan serta hasil belajar siswa. Keaktifan siswa dievaluasi melalui lembar observasi
dengan mencentang indikator yang telah ditentukan, yang terbagi dalam empat kategori skor:
sangat aktif (4), aktif (3), sedang (2), dan rendah (1). Di samping itu, hasil belajar siswa
dievaluasi melalui tes pilihan ganda yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam

menjawab dan sekaligus memberikan hasil yang lebih akurat.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada konteks penerapannya. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak fokus pada mata pelajaran sains atau pembelajaran daring,
penelitian ini berfokus pada pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar.
Pengintegrasian PBL ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan perspektif baru
tentang fleksibilitas model ini untuk diterapkan dalam berbagai mata pelajaran. Selain itu,

penelitian ini juga memberikan kontribusi inovatif melalui rancangan modul ajar yang



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik pembelajaran Bahasa
Indonesia. Dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis masalah, penelitian ini
mampu menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berorientasi pada
keterampilan literasi, tetapi juga mampu membangun kompetensi berpikir kritis dan

kolaboratif pada siswa.
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PENUTUP

Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV.B UPT SPF SD Inpres Parang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memberikan dampak yang signifikan terhadap

kedua aspek tersebut.

Pada aspek keaktifan belajar, terjadi peningkatan yang konsisten dari pra-tindakan hingga
siklus II. Kategori sangat aktif, yang awalnya tidak terisi pada pra-tindakan, meningkat
menjadi 45% pada siklus II. Sebaliknya, kategori rendah yang mencakup 50% siswa pada pra-
tindakan berhasil dihilangkan sepenuhnya pada siklus II. Hal tersebut menunjukan bahwa
PBL terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang merangsang partisipasi aktif

10



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional

dari para siswa. Pada aspek hasil belajar, persentase siswa yang mencapai ketuntasan KKM
(=70) meningkat dari 30% pada pra-tindakan menjadi 85% pada siklus II. Jumlah siswa yang
tidak mencapai ketuntasan menurun signifikan dari 70% pada pra-tindakan menjadi hanya
15% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL mendukung pemahaman siswa
secara mendalam melalui pendekatan pembelajaran yang melibatkan eksplorasi dan

pemecahan masalah secara kolaboratif.

Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Untuk Guru
Dalam mengajar Bahasa Indonesia, guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif. Mengingat
kecenderungan siswa yang mudah merasa bosan dengan model pembelajaran yang
monoton, guru perlu menerapkan model pengajaran yang dapat meningkatkan dan
menjaga motivasi dan keterlibatan siswa. Salah satu model yang efektif yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), karena dapat
mendorong partisipasi aktif dan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, guru juga
perlu fokus untuk memaksimalkan waktu pembelajaran agar setiap sesi berlangsung
secara produktif dan bermakna bagi siswa.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi peneliti lain yang
berencana melakukan penelitian serupa, khususnya yang berkaitan dengan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut dampak jangka
panjang dari penerapan PBL di berbagai mata pelajaran dan konteks pendidikan. Selain
itu, penelitian lebih lanjut dapat memperhatikan faktor-faktor seperti karakteristik siswa,
misalnya motivasi atau pengetahuan awal, yang dapat memengaruhi efektivitas PBL

dalam meningkatkan hasil belajar.
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